
137 
 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adenan, K., Budi, B. S., & Wibowo, A. S. (2012). Karakter Visual Arsitektur Karya 

A.F. Aalbers di Bandung. Retrieved from Jurnal Lingkungan Binaan 

Indonesia Vol.1, No.1. 

Adi, Henny Pratiwi & Imam Wahyuni, DEA. (2021). Desain Platform untuk 

Konstruksi Bangunan Apung. UNISSULA PRESS Universitas Islam Sultan 

Agung 

Afdholy, Amar Rizky (2017). Tipomorfologi Permukiman Tepian Sungai 

Martapura Kota Banjarmasin. Lokal wisdom (Local Wisdom Scientific 

Oline Journal), Vol.9, No.1: 33-50. 

Ardial. (2014). Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi. Jakarta: PT Bumi 

Aksara. 

Arikunto, Suharsimi. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi 

Revisi. Jakarta: PT. Rineka Cipta 

Beddu, Syarif (2015). Arsitektur Rumah Berpanggung yang “Sustainable” di Lahan 

Berair. Prosiding Temu Ilmiah IPLBI 2015 

Berry, W. (1980), Good Neighbors : Building Next to History, Colorado, USA: 

State Historical Society of Colorado. 

Ceria, Agustina Putri, dkk (2015). Karakteristik Spasial Bangunan Stasiun Kereta 

Api Solo Jebres. Jurnal Mahasiswa Jurusan Arsitektur Universitas 

Brawijaya, vol. 3 no. 4  

Ching, Francis D.K. (2008). Arsitektur: Bentuk, Ruang, dan Tatanan”. Edisi Ketiga. 

Jakarta: Erlangga 

Daryanto, Bambang. (2004) Rumah Lanting : Rumah Terapung Diatas Air Tinjauan 

Aspek Tipologi Bangunan. Universitas Lambung Mangkurat. Jurnal 

Keilmuan Vol 5, No. 2. 

Dewanto, Rudy (2012). Arsitektur Rumah Panggung. 

http://www.rudydewanto.com/2012/01/. Di akses 5 Januari 2023 

Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Wajo. 2011. 

Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Wajo. 2023. 

Fajarwati, A. N., Antariksa, & Suryasari, N. (2011). Pelestarian Bangunan Utama 

Eks Rumah Dinas Residen Kediri. Arsitektur e-Journal. 4 (2): 55-70 

http://www.rudydewanto.com/2012/01/arsitektur-rumah-panggung.html
http://www.rudydewanto.com/2012/01/


138 
 

 

 
 

Gao, Y. (1998). The Dai vernacular house in South China: tradition and cultural 

development in the architecture of an ethnic minority. Disertasi Doktor. 

Edinburgh University. 

Hamka dkk. (2015). Hirarki Spasial Bola Ugi di Dusun Kajuara Kabupaten Bone 

Sulawesi Selatan. Arsitektur e-Journal. Volume 8 Nomor 1 

Hamka, I. M., & Naping, H. (2019). Nelayan Danau Tempe: Strategi Adaptasi 

Masyarakat dalam Menghadapi Kondisi Perubahan Musim. ETNOSIA : 

Jurnal Etnografi Indonesia, 4(1), 59. 

https://doi.org/10.31947/etnosia.v4i1.5485 

Hardiman, Andi Ahmad (2022). Pengembangan Transportasi Penunjang Kawasan 

Wisata Danau Tempe Sulawesi Selatan. Makassar: Universitas Hasanuddin. 

Hartiningsih. (2008). Perubahan Sistem Spasial Rumah Tinggal Berfungsi Ganda 

Di Daerah Umbulharjo Yogyakarta. Jurnal Lintas Ruang, vol. 2, edisi. 2 

,2008, pp.1-9. 

Harun, Dion Farhan. 2015. “Karakter Visual Bangunan Masjid Tuo Kayu Jao di 

Sumatra Barat”. Arsitektur e-Journal. Volume 8 Nomor 2 

Hermanto, H. (2008). “Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Perubahan 

Fungsi Ruang di Serambi Pasar Induk Wonosobo”. TESIS. Universitas 

Diponegoro, Semarang 

Ihalauw, John J.O.I. (2003).  Bangunan Teori.  Salatiga:  Fakultas Ekonomi UKSW 

Irianti, M. Yusuf K, Riska Aulia Sartika (2017). Strategi Pengembangan Kawasan 

Danau Tempe Berbasis 3e (Education, Environment And Entrepreneur) 

Menuju Pariwisata Mandiri Universitas Muhammadiyah Makassar. Jurnal 

PENA Volume 3 Nomor 2 ISSN 2355-3766  

Jaya, Lussetyowati, Hidayat (2022). Kearifan Lokal Dalam Arsitektur Rumah Rakit 

Palembang. Jurnal Arsitektur Zonasi Vol. 5, No. 2  

Jumran (2010). Perubahan Bentuk Hunian Suku Bajo Akibat Pengaruh Interaksi 

Dengan Suku Bugis Di Kabupaten Bone. Surabaya : ITS. 

Laente, Hendra (2019). Makna Dan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Arsitektur Rumah 

Tradisional Bugis (Bola). Universitas Negeri Yogyakarta. Vol. 17, No. 1, 

April 2019: 51 – 56 

Laporan Jurnalistik Kompas (2010). Jelajah Musi. PT. Kompas Media Nusantara, 

Jakarta. 

Madeali, H (2017). Hidup Maradeka dalam Tata Ruang Rumah Bugis. 

Architectural Science Review, 107.  



139 
 

 

 
 

Moleong, lexy J. (2016). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 

Moleong, Lexy J. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya. 

Mahardika, P., Triwilaswandio WP. (2017). Analisis Teknis dan Ekonomis 

Pengembangan Industri Rumah Apung Sebagai Pendukung Wisata Bahari 

Indonesia. Jurnal Teknik ITS Vol. 6, No.2, 2337-3520. 

Mangunwijaya, Y.B (1992). Wastru Citra. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum.  

Muhadjir, Noeng (2000), Metode Penelitian Kualitatif, Jogja: Rake Sarasin. 

Mulyana, Deddy.2002 Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya Musdah, E (2014). Sejarah Danau Tempe. 

http://orangecoklat.blogspot.co.id/2014. Di akses 26 November 2022 

Naing, Naidah. (2009). Kearifan Lokal Tradisional Masyarakat Nelayan pada 

Permukiman Mengapung di Danau Tempe Sulawesi Selatan. Lokal wisdom 

(Local Wisdom Scientific Oline Journal), vol. 1, no. 1  

Naing, Naidah (2013). Sistem Struktur Rumah Mengapung di Danau Tempe 

Sulawesi Selatan. Jurnal Permukiman, vol. 8, no. 3 

Naing, Naidah (2017). Permukiman Mengapung. Penerbit MIB Indonesia-

Makassar 

Naing, Naidah (2018). Rumah Mengapung Suku Bugis. Penerbit Nusa Cendekia, 

cetakan I, November 2018. 

Naing, Naidah (2019). Rumah Mengapung Suku Bugis. Bandung: Nuansa 

Cendekia 

Naing, Naidah (2022). Arsitektur Tradisional Bugis Wajo.  

Nasution (2003). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito 

Nawawi, B. P. (2018). Analisis Resolusi Konflik Terhadap Pemanfaatan dan 

Permasalahan Sumber Daya Danau Tempe di Kabupaten Wajo Sulawesi 

Selatan. Department of Government Affairsand Administration Jusuf Kalla 

School of Government Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Nawawi, Hadari (2005). Penelitian Terapan. Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press. 

Nontji, Anugerah (2016). Danau Tempe  

http://orangecoklat.blogspot.co.id/2014


140 
 

 

 
 

Pelras, Christian. (2006). Manusia Bugis, Diterjemahkan dari Bahasa Inggris: The 

Bugis oleh Abdul Rahman Abu, Hasriadi, dan Nurhady Sirimorok. Jakarta: 

Nalar. 

Prijotomo, Josef dkk. (2009). “Ruang Diarsitektur Jawa: Sebuah Wacana” . 

Surabaya: Wastu Lanas Grafika.  

Prijotomo J. (1998). Kontruksi Rumah Panggung. Surabaya 

Purwanti, Farfian, Chairunnisa, Sarifudin, & Wisnu. (2022). Kajian Optimasi 

Kapasitas Danau Tempe untuk Mengurangi Banjir di Kabupaten Sidrap, 

Kabupaten Soppeng, dan Kabupaten Wajo - Provinsi Sulawesi Selatan. 

Jurnal Teknik: Media Pengembangan Ilmu dan Aplikasi Teknik. Vol 21, No 

01, Mei 2022, Hal. 52-63 

Putra, D. C. M., & Triwilaswandio, W. P. (2017). Analisa Teknis Dan Ekonomis 

Pengembangan Industri Rumah Apung Sebagai Pendukung Wisata Bahari 

Indonesia. Jurnal Teknik ITS, 6(2), G224–G229. 

Rahman, M. (2014) Pelestarian Rumah Lanting Berlandaskan Budaya Sungai 

Masyarakat Kota Banjarmasin. E-Journal Graduate Unpar. Vol. 1, No.2 

Rapoport, Amos. 1980. “Cross-Cultural Aspect of Environmental Design”. 

Makalah dalam Seminar tentang Rancang Bangun. Jurusan Arsitektur 

Fakultas Teknik Universitas 

Gajah Mada Yogyakarta.Rapoport, A. (1969). House Form and Culture. 

Englewood Cliffs, N.J. : Prentice Hall 

Ronald, A. (2008). Kekayaan dan Kelenturan Arsitektur. Surakarta: Muhamadiyah 

University Press. 

Rusdianto. (2021). Kinerja Struktur Bawah Rumah Apung Di Danau Tempe. Gowa. 

Repository Universitas Hasanuddin 

Schirmbeck, E. (1986). Idea, Form, and Architecture. New York: Van Nostrand 

Reinhold Company 

Sukardi. (2006). Penelitian Kualitatif-Naturalistik dalam Pendidikan. Jakarta: 

Usaha Keluarga. 

Suprijanto, Iwan (2000), “Perumahan di Atas Air di Indonesia”, Proseding Seminar 

Nasional Permukiman FTSP ITS, Surabaya. 

Surur, Fadhil. Dkk (2014). Pertimbangan Aspek Sosial Budaya Dan Kearifan Lokal 

DalamPengembangan Kawasan Danau TempeProvinsi Sulawesi Selatan. 

Jurnal Volume 16 No.3 



141 
 

 

 
 

Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Tang, Muh., (2006). Sejarah Danau Tempe, Laporan Penelitian Badan 

Pengendalian Dampak Lingkungan Kabupaten Wajo, Bappedalda, Wajo 

Umari, Zuul Fitriana (2017)  Menganalisa Pondasi Rumah Rakit dari bambu ke pipa 

PVC di sekitar Sungai Musi Palembang. Jurnal Teknik Sipil, Volume 7, pp 

60-68 

Van de Ven, Cornelis. (1991). “Ruang dalam Arsitektur”. Jakarta: Erlangga 

Vidler, Anthony. (1998). The Third Typology. Massachusett: MIT Press 

Waterson, Roxana, (2002). Rumah Tinggal. Dalam Manusia dan Lingkungan. 

Penerbit Daftar Pustaka/301. 

Wiersma, William. (1986). Research methods in education: an intoduction. 

Massachusetts: Allyn and Bacon, Inc. 

Wijanarka, Rudi Waluyo, (2017). Pondasi Arka Sebagai Salah Satu Alternatif 

Mewujudkan Rumah Amfibi di Dataran Banjir Pada Perkotaan Bagian 

Tengah Kalimantan. Proteksi: Proyeksi Teknik Sipil. Volume 3, Nomor 1. 

Hal. 68-73 

Wijanarka, Rudi Waluyo, Nomeritae (2019). Ark’a Modulam Tipe Alt. 3 Pola A – 

2.1 Alternatif Konstrusksi Fondasi Rumah Amfibi Guna Mendukung 

Permukiman Anti Banjir Di Kalimantan. Universitas Palangka Raya. ISSN 

cetak 1410-6094 

Yusuf, Muhammad (2008). Selamatkan Danau Tempe. (danau-

tempe.blogspot.com) 

Zamzani, Rezky Zamzan. Dian Aries Mujiburohman , M. Nazir Salim & Asih 

Retno Dewi (2022). Kebijakan Penataan Ruang Dan Pemanfaatan Danau 

Tempe. Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi dan 

Pelayanan Publik. Volume IX Nomor 2, 2022 

Rumah Panggung, 22 April 2017. 

http://perjalananhidup2010.blogspot.com/2017/04/rumah-panggung.html. 

Di akses pada 28 Agustus 2022.  

Rumah Apung, 10 Desember 2023. https://nyamuk7.blogspot.com/2015/02/rumah-

apung.html 

  

https://danau-tempe.blogspot.com/
https://danau-tempe.blogspot.com/
https://perjalananhidup2010.blogspot.com/2017/04/rumah-panggung.html
https://perjalananhidup2010.blogspot.com/2017/04/rumah-panggung.html
https://nyamuk7.blogspot.com/2015/02/rumah-apung.html
https://nyamuk7.blogspot.com/2015/02/rumah-apung.html


142 
 

 

 
 

LAMPIRAN 

• Dokumentasi Survey dan Penelitian 

  

  

  


